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ABSTRAK 

 

Depresi postpartum atau postpartum depression adalah gangguan perasaan yang terjadi 

sekitar 2-6 minggu pasca melahirkan. Perubahan hormone yang kurang stabil pasca 

melahirkan dapat menimbulkan terjadinya beberapa gangguan psikologis pada ibu dan bisa 

juga kepada ayah seperti merasa cemas berlebih, sedih hingga depresi. Melihat banyak 

kasus yang terjadi setelah melahirkan di masa pandemic ini maka sangat memerlukan suatu 

informasi dengan pengembangan aplikasi seperti sistem pakar. Menggunakan metode 

Certainty Factor yang mana metode ini banyak digunakan pada sistem pakar yang mana 

mendukung banyak kasus dengan ambiguitas dari seorang pakar atau ahli. Penelitian ini 

bertujuan untuk diagnosa awal pada gangguan yang dialami orang tua khsusunya ayah dan 

ibu (postpartum depression) pasca melahirkan yang mana menghitung bobot nilai dari 

gejala yang menghasilkan nilai CF pada website yang digunakan untuk menentukan dan 

memberi solusi serta terapi berdasarkan gejala yang dirasakan beserta saran dari ahli. 

Sistem pakar ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah masyarakat dalam 

mengetahui segala informasi Postpartum Depression. 

 

Kata-kata kunci: Postpartum Depression, Gangguan Depresi, Sistem Pakar 

 

ABSTRACT 

 

Postpartum depression is a feeling disorder that occurs around 2-6 weeks after giving 

birth. Hormonal changes that are less stable after childbirth can cause several 

psychological disorders in the mother and also in the father, such as feeling excessive 

anxiety, sadness and depression. Seeing the many cases that occur after giving birth during 

this pandemic, information is needed with the development of applications such as expert 

systems. Using the Certainty Factor method, which is widely used in expert systems, which 

supports many cases with the ambiguity of an expert or expert. This study aims to make an 

early diagnosis of disorders experienced by parents, especially fathers and mothers 

(postpartum depression) after childbirth which calculates the weight of the symptoms that 

produce a CF value on the website which is used to determine and provide solutions and 

therapy based on the symptoms felt along with suggestions from experts. This expert system 

is expected to help and make it easier for the public to find all information on Postpartum 

Depression. 
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Pendahuluan 

Pada masa kehamilan hingga melahirkan merupakan suatu kejadian atau 

peristiwa yang sangat kompleks dan berpengaruh kepada orang tua khususnya 

pasangan suami-istri. Terdapat gangguan baik dari fisik hingga psikologikal yang 

dialami dari keduanya. Salah satu perubahan tersebut yaitu depresi setelah 

melahirkan anaknya atau biasa disebut Postpartum Depression. 

Postpartum Depression adalah gangguan mood atau perasaan yang terjadi 

pasca melahirkan buah hati. Gangguan ini akan dialami 2-6 pekan pasca melahirkan 

buah hati dengan beberapa karakteristik seperti gangguan depresi, kecemasan 

berlebih, sulit tidur atau insomnia,  dan perubahan pada bobot tubuh [1]. 

Kondisi gangguan depresi ini merupakan suatu keadaan yang cukup serius 

dan hampir diabaikan masyarakat, hal tersebut dinyatakan dalam penelitian 

postpartum yang berisi 25% dari ibu yang melahirkan pertama kali mengalami 

depresi yang cukup serius daripada ibu melahirkan setelahnya sekitar 20% [2]. 

Postpartum depression memiliki angka kejadian 1 hingga 2 dari 1000 

kelahiran buah hati, ibu mengalami gangguan ini saat melahirkan anak pertama 

sekitar 50% hingga 60%, dan 50% dari  ibu yang terdiagnosa gangguan ini 

mempunyai riwayat keluarga pada gangguan perasaan atau mood yang sama [3] 

Gangguan ini memberikan dampak negatif pada ibu dan keluarganya. Ibu 

yang mengalami dan merasakan gangguan ini, merasakan penurunan tingkat 

ketertarikan pada bayinya, ibu juga mengalami kurang respon yang baik pada saat 

anaknya menangis, mulai dari pandangan matanya, hingga gerakan tubuh bayinya. 

Sehingga ibu yang terdiagnosa gangguan ini kurang mampu dalam merawat 

bayinya dengan baik [4]. 

Dampak postpartum depression juga mempengaruhi figur ayah. Ada beberpa 

hal dirasakan oleh figur ayah seperti; merasa mudah emosional (marah), merasa 

ingin bekerja lebih banyak, sering merasa kelelahan, mengalami konsentrasi yang 

menurun atau buruk, mengalami perubahan nafsu makan (nafsu makan yang 

menurun), mengalami gejala-gejala fisik (kepala terasa berat, pusing dan, pegal-

pegal), merasakan kemarahan yang tak tertahankan dan ingin meledakan amarah 

[5]. 

Permasalahan tersebut dapat dibantu dengan salah satu teknologi yang 

diusung untuk mengetahui gejala, penyebab dan penanganannya yaitu berupa 

sistem pakar. Sistem pakar yang digunakan ini merujuk ke metode certainty factor. 

Dengan metode tersebut dapat membantu mengetahui informasi terkait gangguan 

mental tersebut. 

 

Metode 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

SDLC. Dalam metode SDLC ini memiliki 6 tahapan, seperti gambar 1. Tahapan – 

tahapan pengerjaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tahap Analisis 

Dilakukan pengumpulan beberapa data yang dibutuhkan dari pakar 

untuk membangun web agar sesuai dengan kebutuhan. 

2. Tahap Desain 

Pada tahapan ini dilakukan untuk membuat tampilan agar sesuai dengan 
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data yang dilakukan pada tahapan sebelumnya agar memudah pada saat 

digunakan dan dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

 
Sumber : bleuwire.com 

Gambar 1. Metode Penelitian SDLC 

 

3. Tahap Implementasi 

Tahapan ini dilakukannya mengimplementasikan hasil dari tahapan 

sebelumnya ke dalam bentuk coding untuk digunakan dalam membuat sistem 

informasi khususnya website. 

4. Tahap Testing 

Tahapan ini dilakukan pengujian atau testing untuk mengetahui apakah 

system yang dirancang dan dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan yang telah 

dilakukan ditahapan sebelumnya dan mengecek apakah ada kesalahan dari 

pengerjaan sebelumnya. 

5. Tahap Evaluasi 

Tahapan terakhir ini dilakukan pemeliharaan dari masalah – masalah yang 

ditemukan dari tahapan testing. 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Tahap Analisis 

Data yang diperoleh dari tahapan pengumpulan data yang didapat dari ahli 

atau psikiater dan beberapa literatur kemudian dilakukan analisis data. Dari hasil 

analisis, data diolah dan digambarkan dengan UML sebagai berikut : 

 

1. Use Case Diagram 
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 Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Pakar Diagnosa Postpartum Depression 

 

Pada gambar 2 menjelaskan bahwa sistem memiliki 2 role/actor yaitu 

admin/ahli dan user. Admin dapat melakukan login, mengelola data yang 

disediakan seperti mengelola gejala, jawaban dan rule, serta dapat melakukan 

logout. User dapat langsung melakukan diagnosa atau menjawab pertanyaan namun 

user wajib mengisi profil dahulu agar terdata dan dapat dilihat oleh admin untuk 

riwayatnya. 

2. Activity Diagram 

 
Gambar 3. Activity Diagram Sistem Pakar Diagnosa Postpartum Depression 

 

 Pada gambar tiga (3) menjelaskan dapat melakukan login atau tidak untuk 

melakukan konsultasi. Jika user belum memiliki akun dapat mendaftar atau 

langsung melakukan konsultasi secara anonymous. Lalu user dapat melakukan 

konsultasi dengan menombol tombol “Coba Sekarang”. Setelah menekan tombol, 

user mengisi profil agar data masuk kedalam database dan dapat riwayat untuk 

melakukan konsultasi di pakar yang telah disediakan. Jika sudah mengisi profil, 

user dapat langsung menjawab pertanyaan yang telah disediakan lalu user akan 

mendapatkan hasil dari gangguan yang diderita sesuai jawaban user. 

 

b. Tahap Desain dan Implementasi 

Bagian ini merupakan hasil dari implementasi Perancangan Sistem Pakar 

Diagnosa Postpartum Depression Menggunakan Metode Certainty Factor Berbasis 

Web. Yang mana pada penelitian ini terdapat beberapa halaman yang telah didesain 

serta telah menjadi website sebagai berikut : 
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1. Halaman Beranda 

 

Gambar 4. Halaman Beranda 

 

Halaman ini adalah utama pada saat user mengakses website. Pada halaman 

ini terdapat informasi mengenai deskripsi postpartum depression dan video yang 

menjelaskan tentang jenis gangguan ini. 

 

2. Halaman Login dan Register 

 
Gambar 5. Halaman Login dan Register 

 

Halaman ini digunakan admin ataupun user untuk melakukan proses 

autentikasi dan otorisasi terhadap sistem menggunakan email dan password yang 

sudah didaftarkan pada sistem ini agar dapat menggunakan sesuai fitur – fitur yang 

telah di sediakan. 
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3. Halaman Konsultasi 

Halaman konsultasi berisi beberapa pertanyaan yang diambil dari referensi 

ahli yang berdasarkan literatur PPDGJ-III dan DSM-5. Dan terdapat hasil diagnosa 

yang langsung didapatkan dari ahli berdasarkan beberapa literatur 

 

 
Gambar 6. Halaman Pengisian Tes 

 

Gambar 7. Halaman Hasil Diagnosa Gangguan 

 

Pada halaman ini pengguna dapat melakukan pengisian tes untuk diagnosa 

gangguan yang dialami sesuai dengan apa yang dirasakan dan dapat melakukan 

pengisian profil terlebih dahulu lalu akan di olah oleh sistem menggunakan metode 

certainty factor. User dapat melihat hasil diagnosa setelah mengisi beberapa 

pertanyaan yang sesuai dirasakan. 
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4. Halaman Dashboard Admin 

 
Gambar 8. Halaman Dashboard Admin 

 

Halaman ini digunakan khusus untuk admin yang mana memanajemen data 

seperti gejala dan rule untuk halaman tes. 

 

c. Tahap Pengujian 

Pada tahapan ini, pengujian dilakukan terhadap pengujian sistem pakar 

diagnosa postpartum depression dengan menggunakan pengujian pada pakar,  

Black Box Testing, pengujian deployment, dan pengujian user. Berdasarkan hasil 

pengujian ini, sistem pada sistem pakar yang dirancang mampu menampilkan hasil 

diagnosis gangguan postpartum depression. Berikut ini hasil pengujian. 

1. Pengujian Black Box 
Tabel 1. Hasil Black Box Testing 

Dari tabel 1, mendapatkan hasil yang sesuai dengan skenario yang telah 

ditentukan dan mendapatkan hasil sesuai di tiap skenario. 
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2. Pengujian Pakar / Basis Aturan 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Basis Aturan 

Pada tabel 2, pengujian dari metode certainty factor dengan aturan yang telah 

di diskusikan dengan ahlinya yang mana aturan berdasarkan hasil dari literatur 

seperti PPDGJ-III dan DSM-5. Sesuai dengan respon – respon atau aspek pada tes 

yang telah di atur oleh psikiater atau ahli. 
 

3. Pengujian Deployment 

 

Gambar 9. Hasil Proses Deployment pada Netlify 

 

Pada Gambar 9, dapat dilihat bahwa terminal dapat mem-build project 

website ke dalam situsnya. Pada proses ini terdapat beberapa proses, seperti 

menginstall beberapa package yang digunakan ke dalam project, mengecek 

beberapa kesalahan atau kekurangan dalam penyusunan struktur project, dan 

yang terakhir dapat dilihat hasil dari build project yang mana dapat diaksesnya 

website melalui proses ini. 
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4. Pengujian Feedback User 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Feedback User 

 
 

 Dari tabel diatas, terdapat hasil yang mana user mampu mengoprasikan 

website dengan mudah karena dari tampilan website yang sangat mudah dipahami. 

Sehingga user mendapatkan konsultasi dengan baik dan hasil dari konsultasi yang 

telah dilakukan user. 

 Dari 10 user yang telah melakukan konsultasi, terdapat 6 user yang 

terindikasi atau terdiagnosa mengalami gangguan postpartum depression major dan 

4 dari 10 user mengalami gangguan Baby Blues Syndrome. Dari data ini dapat kita 

lihat bahwa sangat pentingnya informasi terkait postpartum depression agar dapat 

meminimalisir jumlah pengidap gangguan ini secara ekstrem. 

 

Kesimpulan 

 Perancangan sistem pakar diagnosa postpartum depression menggunakan 

metode certainty factor ini bertujuan untuk para pasangan suami istri yang baru 

mempunyai anak atau lainnya dengan mudah mendapatkan informasi terkait 

kesehatan mental yang tidak bisa dianggap remeh. Pengembangan sistem informasi 

ini menggunakan metode SDLC, dengan metode ini proses merancang dan 

membangun sistem informasi ini dapat dilakukan dengan cara sistematis dan 

terstruktur.  

 Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa menggunakan 

metode Certainty Factor cukup akurat untuk mendiagnosa penyakit atau kesehatan 

mental user dengan memanfaatkan perhitungan dari CF tiap gejala yang di pilih 

oleh user. 
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